BAB III

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Profil SMP Negeri 1 Waru
a. Letak Geografis
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Waru terletak di perbatasan
sebelah ujung utara kabupaten Sidoarjo dan sebelah ujung selatan kotamadya
Surabaya, tepatnya berada di sekitar kompleks perumahan Real State Wisma
Waru Indah (Rewwin), jalan Kepuh Kiriman Kecamatan Waru Sidoarjo.
Perkampungan penduduk juga tidak berada jauh dengan berdirinya
bangunan tempat belajar mengajar SMP Negeri 1 Waru Sidoarjo. Dan yang
lebih memungkinkan dikenalnya sekolah ini adalah posisinya yang dekat
dengan jalan raya sehingga memungkinkan setiap pengguna jalan raya untuk
melihat nama SMP Negeri 1 Waru yang tertulis di atas atap gedung sekolah.
Secara geografis, SMP Negeri 1 Waru berbatasan dengan kompleks
perumahan rewwin (sebelah utara), lapangan PERSEKA (sebelah selatan), SD
kepuh Kiriman (sebelah timur) dan area pertokoan (sebelah barat).
b. Sejarah Berdiri dan Perkembangan SMP Negeri 1 Waru
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Waru mulai berdiri 32
tahun silam, tepatnya pada Juli 1980. Kepala sekolah pertamanya Bpk. M.
Cholil, BA yang kemudian digantikan Bpk. Suyatmo. Sebelum berdiri sendiri

selama setahun SMPN 1 waru menginduk pada SMPN 1 Taman.
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Tepatnya bulan Januari 1981, proses pembelajaran mulai dilaksanakan
di gedung SMP Negeri 1 Waru yang terletak di desa Kepuhkiriman kecamatan
Waru dengan diasuh kurang lebih 30 guru dan fasilitasnya terdiri dari 9 ruang
belajar, 1 ruang lab. IPA, 1 ruang ketrampilan, 1 ruang kepala sekolah,
1 ruang BK, 1 ruang perpustakaan, 2 ruang WC siswa putra-putri dan 2 ruang
WC guru putra-putri. Dengan semangat pengabdian yang tinggi, pada tahun
1984 siswa SMP Negeri 1 Waru mengukir keberhasilannya sebagai juara
pertama pertandingan sepak bola tingkat SMTP tingkat Jawa Timur dan
memiliki grup band siswa yang sudah 2 kali mengisi layar kaca TVRI
Surabaya dalam acara arena pelajar.
Periode 1987-1992 Bpk. Soeyatmo Soedihardjo menggantikan Bpk.
Cholil BA yang akan puma tugas. SMP Negeri 1 Waru menjadi mitra villial
SMP Negeri 2 Waru, sehingga namanya menjadi SMP Negeri 1 Waru.
Perkembangannya pun semakin realistis, walaupun telah dibuka sekolah
negeri baru di kecamatan Waru ternyata masyarakat tetap mempercayakan
pendidikan putra-putrinya di SMP Negeri 1 Waru. Hal ini dapat dibuktikan
dengan jumlah Rombel dari 9 menjadi 18 sehingga jumlah lokal harus
ditambah. Sambil menunggu selesainya pembangunan lokal maka kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan cara shif yaitu sebagian siswa masuk siang
hari.
Tetapi hal tersebut bukan menjadi kendala menurunnya kepercayaan
masyarakat terhadap SMP Negeri 1 Waru karena pada saat itu banyak prestasi

yang telah dikantongi oleh siswa maupun guru, antara lain juara pertama
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pertandingan sepak bola untuk siswa berusia 12 tahun, juara pertama sepak
bola waru cup, rangking 7 perolehan NEM se-Kab. Sidoarjo, juara pertama
lomba menyanyi tunggal tingkat kabupaten, juara pertama dan ketiga merakit
elektronika se-Jawa Timur, juara pertama lomba cepat tepat P4 tingkat JATIM
dan memiliki guru teladan tingkat kabupaten yaitu Drs. Widodo. Sehingga
pada tahun 1992 rombel berkembang menjadi 24 dan jumlah guru yang
membimbing menjadi 55 orang, baik tetap maupun tidak tetap.

Pada tahun 1992-1995, SMPN 1 Waru dipimpin oleh Drs. Soetomo.
Perkembangan sekolah ini semakin nyata, beliau berhasil membangun lokal
belajar (dalam tempo 4 bulan) yang semula hanya berjumlah 9 lokal menjadi
27 lokal dengan jumlah guru dan karyawan sekolah sekitar 70 orang. Dengan
keadaan seperti itu maka beberapa kelas harus digilir masuk siang selama satu
semester. Pada era kepemimpinannya beliau juga mulai membangun musholla
besar, prestasi gemilang juga diraih, yaitu diperolehnya NEM terbaik sejatim
atas nama Gunawan, juara lomba bola volly, juara 1 lomba menyanyi tunggal
dan baca puisi tingkat kabupaten Sidoarjo dan kedua kalinya SMP Negeri 1
Waru memiliki guru teladan yang diraih oleh bapak Drs. Jauhar Arifin.

Periode 1995-2000, kepemimpinan SMP Negeri 1 Waru digantikan
oleh bapak Soepadi yang merealisasikan kegiatan Bpk. Soetomo yaitu
memfokuskan kegiatan belajar pada pagi hari yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Karena belajar pada siang hari dianggap
kurang efektif untuk meningkatkan mutu. Saat itu SMP Negeri 1 Waru

memiliki 27 kelas dengan rombel sebanyak 27 dan jumlah guru, karyawan
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80 orang. Penataan lingkungan belajar juga mulai dibenahi salah satunya
adalah memaving halaman sekolah, membuat lapangan olahraga basket dan
tenis yang digunakan untuk aplikasi olahraga siswa dan guru secara nyata.
Penataan lingkungan sekolah ini ternyata menapak prestasi siswa dalam
bidang aktivitas kepramukaan dan palang merah remaja. Mulai saat itu
kejuaraan kepramukaan dan PMR diraih oleh siswa-siswi SMP Negeri 1 Waru
dan peraih rangking rata-rata NEM ke-2 se-kabupaten Sidoarjo. Bpk. Supadi
berhasil menyelesaikan pembangunan musholla sekolah yang diberi nama ath-
Thowalib.

Tahun ajaran 2000/2001 Bpk. B Suharto, M.Pd. menggantikan
kepemimpinan Bpk. Supadi yang akan purna tugas. Pada awal tahun beliau
memulai memberdayakan masyarakat dan potensi guru secara optimal melalui
School Based Management dengan mencanangkan visi dan misi sekolah. Misi
ini dilaksanakan dalam dua tahap dalam tujuan sekolah. Tahap pertama
dilaksanakan tahun 2002/2003, sedangkan tahap kedua akan dilaksanakan
pada tahun 2003-2004 sampai dengan 2005-2006.

Pada masa kepemimpinannya, dibangun gedung lantai dua hasil
swadaya murni masyarakat selama dua tahun. Lantai pertama terdiri dari
ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang staff sekolah, ruang BK, ruang
administrasi dan bagian lantai kedua gedung serbaguna yang dipusatkan untuk
pusat sumber belajar siswa (Learning Resource Center) dimana siswa dapat
mengaplikasikan secara langsung ketrampilannya di bidang seni atau olahraga

in door.
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Begitu juga kegiatan pembelajaran mulai direformasi dengan
menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan aplikasi Life Skill
untuk produksi ketrampilan tepat guna yaitu desain pakaian, desain grafis
komputer untuk sablon, sains dan bahasa Inggris aplikasi, sehingga pada tahun
ini dibangun lab. bahasa dan lab. penelitian sains, dan taman sekolah. Menata
lingkungan kelas sebagai program peningkatan aplikasi Life Skill dan
peningkatan kualitas kurikulum berbasis kompetensi, beliau juga
merencanakan merenovasi dan memperluas laboratorium komputer dan
perpustakaan yang memadai yang terletak di lantai dua. Karena dengan
menerapkan KBK dan aplikasi Life Skill maka harus diolakukan renovasi cara
belajar siswa. Untuk itu memfasilitasi kebutuhan siswa dalam belajar secara
nyata (learning by doing) sangat diharapkan.
Sederatan prestasi juga telah diraih oleh siswa dan guru SMP Negeri 1
Waru antara lain juara pertama lomba bulu tangkis tingkat propinsi JATIM,
Juara cheerleaders dan tari modem tingkat kabupaten Sidoarjo. Dibidang
kepramukaan SMPN 1 Waru berhasil memborong lomba P3k pramuka se-
gerbang kertasusilo dengan menyebet juara pertama putri, juara kedua putra
dan juara ketiga putri, tak ketinggalan SMPN 1 Waru juga meraih juara ketiga
lomba PMR tingkat jatim, juara ke2 siswa berprestasi, perolehan peringkat S
besar NUN tk. kab. Sidoarjo dan guru teladan tk. kab. Sidoarjo yaitu Drs.
Hartoyo M.Pd dan juga tidak ketinggalan pelatih tari terbaik tk. kabupaten
yaitu ibu Sukartini, S.Pd dan memiliki siswa sejumlah 1200 dan jurﬁlah guru

dan karyawan sebanyak 87 orang baik tetap maupun tidak tetap.
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Periode 2006-2010, SMP Negeri 1 Waru dipimpin oleh Bpk. Drs. H.
Fatchur  Rahman, MM. Pada masa kepemimpinannya, beliau
mengelompokkan guru setiap bidang study dalam satu kantor per-bidang
study. Masing-masing kelompok bidang study IPA, IPS, Seni, Olahraga, IT
dan Agama dikoordinir oleh satu kajur (kepala jurusan).

Begitu juga dalam proses pembelajaran menggunakan sistem “moving
class”. Dalam artian guru-guru tetap berada di kelas, siswanya yang
mendatangi guru sesuai dengan vak mengajamya.

Sederet prestasi juga diraih SMPN 1 Waru selama periode
kepeminpinan beliau, seperti juara 3 Karya tulis pelajar tingkat kabupaten,
Juara 2 seni lukis tingkat SMP se-Sidoarjo, juara 1 lomba menyanyi tk.
Kabupaten, juara 1 lukis caping se-Sidoarjo, juara 1 mendongeng tingkat
kabupaten, juara ke-2 karya ilmiah tingkat propinsi, juara 1 Jjelajah medan
tingkat propinsi, dan sederet juara yang lainnya.

Periode 2010-sekarang, kepemimpinan SMP Negeri 1 Waru dijabat
oleh Bpk. Drs. HM. Subqi Manan, M.Si. Beliau berhasil menyelesaikan ruang
multimedia dan menerapkan sistem pendidikan berkarakter. Saat ini Jumlah
guru dan karyawan sebanyak 84 orang baik tetap maupun guru dan karyawan
yang tidak tetap dan terdapat 27 rombel dengan jumlah siswa sebanyak 949

siswa'.

! Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Waru
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2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Waru

a. Visi

Visi SMP Negeri 1 Waru adalah berwawasan global, unggul dalam
prestasi berdasarkan iman dan taqwa, dengan indikator’:

1) Berwawasan global

2) Unggul dalam bidang akademik

3) Unggul dalam bidang non akademik

4) Unggul dalam bidang keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa

5) Terwujudnya insan yang trengginas, cerdas dan santun.

Misi

Sedangkan misinya adalah®:

1) Mengembangkan penyelenggaraan pendidikan berwawasan global
berdasarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Menyelenggarakan pembelajaran efektif dengan pendekatan multimodel
dan multimedia guna meningkatkan prestasi peserta didik.

3) Mengembangkan kultur sekolah yang kondusif sehingga tercipta akhlak
mulia (budi bekerja luhur) dan penguasaan ilmu pengetahuan, bahasa, dan
teknologi, olahraga dan seni.

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan dengan intensif untuk

mencapai tingkat ketuntasan dan daya serap yang tinggi.

? Dokumen Kurikulum SMP Negeri 1 Waru, h.12

* Ibid., h.13
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5) Menumbuhkembangkan rasa cinta seni, terampil sehingga mampu
berkarya dan berkreasi.
6) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama yang
dianut, sehingga menjadi sekolah yang kondusif.
¢. Tujuan
Berdasarkan visi dan misi yang telah ada, maka tujuan SMP Negeri 1
Waru yang akan dicapai adalah®*:
1) Tujuan sekolah 4 tahun mendatang
Pada tahun 2010 s/d tahun 2014, SMP Negeri 1 Waru memiliki
tujuan sebagai berikut:
a) Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata UN yang soalnya dari pusat
pada:
* Tahun pelajaran 2010/2011 menjadi 36.00 (4 mata pelajaran)
* Tahun pelajaran 2011/2012 menjadi 36.04 (4 mata pelajaran)
* Tahun pelajaran 2012/2013 menjadi 36.08 (4 mata pelajaran)
* Tahun pelajaran 2013/2014 menjadi 36.12 (4 mata pelajaran)
b) Mempertahankan dan meningkatkan peringkat sekolah baik tingkat
sub rayon maupun rayon.
c) Menjuarai lomba akademik/olimpiade akademik yang
diselenggarakan tingkat kabupaten, tingkat propinsi, dan tingkat

nasional.

*1bid, h.13
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Memiliki tim olahraga (basket, bulutangkis, sepakbola) yang handal
dan dapat mempertahankan prestasi di tingkat kabupaten serta meraih
prestasi di tingkat provinsi.
Memiliki tim kafuera, tim pramuka, tim PMR dan menjuarai lomba
tingkat kabupaten dan tingkat provinsi.
Mengoptimalkan potensi ketrampilan dan seni.
Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan serta pengamalan
terhadap ajaran agama melalui intensifikasi kegiatan keagamaan,

sehingga meningkatkan iman dan taqwanya.

Tujuan sekolah 1 tahun yang akan datang

Sedangkan tujuan yang hendak dicapai pada tahun pelajaran

2011/2012 adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pencapaian nilai rata-rata UN menjadi 36.04 (dari 4 mata pelajaran
yang soalnya dibuat pusat)

Meningkatkan pembinaan tim olahraga (basket, bulutangkis dan
sepakbola) sehingga menjadi juara minimal tingkat kabupaten.
Mengoptimalkan tim pramuka dan tim PMR dan dapat menjadi juara
satu tingkat kabupaten dan provinsi.

Mengembangkan kegiatan dan mengikuti kegiatan lomba keagamaan,

untuk meningkatkan ketaqwaan.
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3. Program Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Waru

Dalam rangka mewujudkan SMP Negeri 1 Waru yang berwawasan global,
unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa, maka ada beberapa program

sekolah yang dicanangkan, yaitu’:

a. Program Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Waru mengembangkan program
pendidikan yang berbasis keunggulan lokal dan global, yaitu:

1) Program pendidikan berbasis keunggulan lokal adalah: pembelajaran cinta
lingkungan, pembelajaran kepemimpinan (leadership), Pembiasaan 4S
(senyum, sapa, salim, santun), kedisiplinan.

2) Program pendidikan berbasis keunggulan global adalah: pembiasaan
berbahasa Inggris (English Day) setiap hari Jum’at, penguasaan teknologi
informasi

b. Program Unggulan
Sedangkan program unggulan SMP Negeri 1 Waru tertuang dalam
bentuk kegiatan pengembangan diri (pembiasaan) yang dilakukan setelah jam
belajar mengajar. Adapun bentuk kegiatannya, yaitu:

1) Bidang Akademik

Dalam bidang akademik, kegiatan ini sangat menunjang peserta
didik dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, minat dan perkembangan peserta didik yang

disesuaikan dengan kondisi sekolah. Bentuk kegiatannya yaitu:

* Dokumen Kurikulum SMP Negeri | Waru Sidoarjo
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b)

d)

g)
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Pembelajaran billingual dalam materi matematika, fisika, biologi.
Kegiatan keagamaan yang terdiri dari baca tulis al-qur’an untuk kelas
VII, pendalaman pemahaman al-Qur’an yang dituangkan dalam bentuk
kaligrafi, pidato/da’i dan sosio drama untuk kelas VIII, dan sholat
Jjum’at bersama yang diwajibkan untuk kelas IX.
Leadership yang diperuntukkan untuk kelas VII dan kelas VIII,
kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan jiwa kepemimpinan yang
ada dalam diri masing-masing siswa.
English Fun Communication (EFC), yang diharapkan mampu
meningkatkan kemahiran siswa dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Inggris.
Pelatihan penulisan, yang terdiri dari kegiatan jumnalis, KIR dan
Science center.
Bimbingan konseling
Bimbingan belajar yang dikhususkan untuk siswa kelas IX sebagai

persiapan mengahadapi ujian akhir.

Bidang Non Akademik

Dalam bidang non akademik dituangkan dalam bentuk kegiatan

ekstrakurikuler yang berupa cinta lingkungan, basket, tari, sepakbola,

futsal, karate, kovuera, badminton/bulu tangkis, seni lukis, seni vokal,

volly ball, pramuka, PMR, banjari, dan cheerleader.



82
4. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Waru

Struktur organisasi SMP negeri 1 Waru dapat dilihat dari gambar di bawah

mni:

Gambar 2.1
Struktur organisasi SMP Negeri 1 Waru

KOMITE KEPALA SEKOLAH
Drs. H. Wahib Hamam Drs. H. M. Subqi Manan, M.S

!

A

v

| PENGEMBANG MUTU | , IWAKIL KEPALA SEKOLAH
Sunaryo. S.Pd s = NPT Ellyawati, S.Pd., M.Pd.
P.SDM P. KTSP

Bayu, AMd | Dra. Rahavu

> Ka. TAS
Sri Wahyatun, S.Pd
A
| v v Vv v v \
KURIKULUM KESISWAAN [ SARPRAS|| HUMAS
Koord. MGMPS Dra. E. Widiastuti, M Pd[Dra. Sri Utami, S Pd[Adri P. S.PdDrs. H. Asmaul
A Dra. Dwi Suhamanik Drs. Winoto

y A 4
WALI KELAS
GURU MATA PELAJARAN

4 y

v

AA
SISWA

Keterangan:
————— : Garis Komando
............................ : Garis Koordinasi/Konsultasi

Struktur di atas menggambarkan bahwa selama kepemimpinannya, Bapak
Subqi Manan di bantu oleh beberapa wakilnya yang terdiri dari, wakil kepala

sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarpras dan waka humas.

¢ Sumber: Data dokumenter diperoleh melalui Tata Usaha (TU) SMP Negeri 1 Waru pada tanggal 26
Januari 2012
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Namun, beliau tidak serta merta mengambil kebijakan sendiri karena ketika
mengambil kebijakan, beliau dapat berkonsultasi dengan komite sekolah.

Bapak Wahib Hamam selaku komite sekolah juga bisa memberikan
masukan kepada bagian pengembang mutu yang mengelola SDM serta
pengembang KTSP. Kebijakan bagian pengembang mutu bisa juga di
konsultasikan kepada kepala sekolah melalui wakilnya dan bisa dilaksanakan oleh
seluruh guru dan siswa.

Sedangkan pihak tata administrasi sekolah mengelola semua kebutuhan

administratif SMP Negeri 1 Waru.

S. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa SMP negeri 1 Waru

a. Keadaan Guru dan Karyawan
Jumlah guru SMP Negeri 1 Waru sebanyak 68 orang yang terdiri dari’:
1) Guru Tetap (PNS) : 65 orang
2) Guru Tidak Tetap (Honorer) : 3 orang
Adapun jumlah karyawan sebanyak 16 orang, yang terdiri dari®:
1) Pegawai Tetap (PNS) : 13 orang
2) Pegawai Tidak Tetap (Honorer) . 3 orang
Keadaan guru SMP Negeri 1 Waru dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

7 Ibid.
& Ibid.



Tabel 3.1
Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 1 Waru Sidoarjo
Pada Tahun Pelajaran 2011-2012
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No Nama Pendidikan Jabatan/
Institusi Jurusan Fak Mengajar
1) (2 3) 4) (3
Guru Tetap (PNS)
1 [Prs. H M. Subqi Manan UNTAG Manajgmgn Ihpu Kepala Sekqlah/
. Si. Administrasi Ekonomi
Dra. Sri Utami Irian N, ) Waka Kesiswaan/
2 S.Pd., M.Pd. UNESA Ekonomi Ekonomi
3 Drs. H. Asmaul Chusna UNMUH PKn Waka Humasy/
" Rochim Sidoarjo PKN + PAI
4. Drs. Susanto M.Si. Univ. Widya Matematika Matematika
Putra Surabaya
5 Dra. Endang Widiastuti)  Univ. Adi Tekhnologi Waka Kurikulum/
" M.Pd Buana Pembelajaran IPA
6. H. M. Bakri PGSLP IPA PA
Surabaya
i STIKIP PGRI . ) .
7. [Efi Haryati S.Pd. Sidoarjo Seni Inggris B. Inggris
8. Hj. Ernawati S.Pd. IKIP Widya Sastra Indonesia B. Indonesia
Darma Surabaya
. Univ. Adi Kepelatihan dan
9. Ratnawaty Utami S.Pd. Buana Olahraga Olahraga
. IKIP Widya . Waka Kesiswaan/
10. Drs. Winoto Darma Surabaya Matematika Matematika
11. Chriswati S.Pd I Negert Sejarah Sejarah
emarang
. . Universitas ) . Waka Kurikulum/
12.|Dra. Dwi Suharnanik Terbuka Malang Biologi Biologi
13. Hj. Sutjiningrum S.Pd. IKIP PGRI Sastra Indonesia B. Indonesia
Surabaya
14.{Sr1 Wahjuni S.Pd. UNESA Geografi Geografi
Hj. Nanik Ellyawati IKIP PGRI e .. Wakil Kepsek/
15. S.Pd, M.Pd. Surabaya Pendidikan Fisika IPA
16.H. Hasyim S.Pd IKIP Widya PKn PKn
Darma
17.Dra. Susi Meidini IKIP Negeri Pendidikan Umum BP/BK
Surabaya
18, [Pra- Hi. Sri Rahayu IKIPPGRI | pendidikan Umum | BP/BK
Isbandiyah Surabaya
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(2) 3) ) ©)
.[Dra. Anifah L PGRI Matematika Matematika
Surabaya
Dra. Hj. Tatik IKIP PGRI PMP & Seiarah
" Kusdariyati Malang Kewarganegaraan J
.Nana Herlina, S.Pd UNESA Matematika Matematika
: Universitas . .
urti S.Pd Terbuka Malang Matematika Matematika
Dra. Dwi Wahyuni IKIP Negeri . )
‘Ratnadewi Surabaya Sastra Indonesia B.Indonesia
Hj. Sri Mawartiningsih | STIKIP PGRI .
"IS.Pd Sidoarjo [PS Sejarah
.|Achmadi S.Pd Univ. Negeri Matematika Matematika
Surabaya
_Hanik Wachdiyati SPd | ~UmiVv- Adi Pend. Umum BP/BK
Buana
.HHj. Ani Maswati S.Pd IKIP PGRI B.Indonesia B.Indonesia
Surabaya
{Hj. Lilik Nur Laili S.pd | STKIPPGRL |\ matika Matematika
Sidoarjo
.[Hj. Wahyu Widarti S.Pd PGRI B.Indonesia B.Indonesia
Surabaya
) Pengembang
Sunaryo, $.Pd UNESA Ekonomi Mutu/ Ekonomi
.[Dra. Hj. Sunarti PGRI Matematika Matematika
Surabaya
. IS-IJI.)(IiEndang Sri Martini UNESA Ekonomi Ekonomi
Hj. Ria Dhatus IKIP Budi B. Ingoris B. Ingeri
‘ISholichah S Pd. Utomo Sidoarjo - nes - neers
'Hj. Ida Amalia S.Pd UNESA Sastra dan B.Indonesia
B.Indonesia
Pudji Rahasianita S.Pd. UNESA Matematika Matematika
Jajuk Lismawati S.Pd PGRI Fisika Fisika
Surabaya
Nur Heruiskam Hendarti] IKIP PGRI Fisika Fisika
S.Pd, M.Pd Surabaya
R IKIP Budi
.[Hj. Djammah S.Pd. Utomo Sidoarjo Olahraga Olahraga
.[Wahyu Suharti S.Pd. UNESA Ekonomi Seni Rupa
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1) (2) 3) “) )]
Lidia Yuli Herawati IKIP Negeri . .
40. A Md. Surabaya B.Indonesia B.Indonesia
41.|Abadi Matkah S Ag. STI 'Tarb?yah Pendidikan Agama PA]
Sidoarjo Islam
Endah Sulistyowati Univ. Adi
425 pd. Buana PKn PKn
43.|Dijah Sampirjati IKIP Negeri Seni Tari Seni Tari
Surabaya
44 Hj. Muhardini Setyawati|  Univ. Adi Bimbingan dan BP/BK
S.Pd. Buana Penyuluhan
45. Sumiyati S. Pd. ST . P.GR"I Matematika Matematika
Sidoarjo
46.{Siti Purwati S.Pd. IKIP PGRI B Indonesia B.Indonesia
Surabaya
47. Evie Heruviatie Negeri Pend. Ket. Jasa Bhs. Jawa
Surabaya
48.(Yulita Ernawati S.Pd S Negert Olahraga Olahraga
urabaya
49. [Yuniar Sawitri S.Pd. Univ. Adi PKn PKn
Buana
50. |L1lik Puji Rahayu S.Pd. UNESA Geografi Geografi
Lifa Nur Wijayanti SE, | IKIP Negeri . .
51. MLPd. Surabaya Ekonomi Ekonomi
. IKIP PGRI Kesejahteraan .
52.Hj. Shofiyah S.Pd. Surabaya Keluarga Seni (PKK)
Adri Pranoto Edy S.Pd, . Waka Sarpras/
53. pd. UNESA B. Inggris B. Inggris
Rosdalena Novriani Univ. Sriwijaya . . . :
54. S Pd. M.Pd Sumatra Biologi Biologi
55.Dra. Ninik Ambarwati IKIP Malang B. Inggris B. Inggnis
; IKIP Widya . .
56. SMaa fi S.Pd. Darma Surabaya B. Inggris B. Inggris
57.Muhammad Harun S.Pd. IKIP PGRI Seni Rupa Seni Rupa
58. [Lilik Isnawangsih S.Ag [AIN SA PAI PAI
59.Reni Sajekti, S.Pd. IKIP Negeri Geografi Geografi
Surabaya
60. |Annisa Parmawati S.Pd UNESA BP/BK BP/BK
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(1) (2) 3 “) Q)
61.|Arif Prabowo S.Pd UNESA Seni Drama Seni Drama
62 Sundanasih S.Pd. UNESA BP/BK BP/BK
Lucia Tri KoesoemawatilIKIP W. Yowan ) )
63. AMd, Surabaya Agama Katolik Agama Kristen
64 Mohammad Jacob Syafii AMIK anajemen Informasi TIK
"[A.Md, Surabaya dan Komunikasi
Bayu Haendrayana, AMIK Manajemen Informasi
65-[4 Md, Surabaya | dan Komunikasi | ©-SPM/TIK
GTT (Honorer)
66. In Mujiati S. Th Pak PGAKP Agama Kristen Agama Kristen
Surabaya
Andreas Ngaji, S. Th, STIPAK i .
67. Pak Malang Agama Kristen Agama Kristen
INi Nyoman Aryamanik STIPAK . )
68. S Ag Malang Agama Kristen Agama Kristen
Pegawai Tetap
69./Sri Wahyatun, Spd | [KIP Surabaya | 0 b cana Katas
70.Hj. Misnun B S.MEA . Staf
anjarmasin -
. SMEA
71. Sampini Sidoarjo - Staf
72 [Saidi SMA : Staf
Sidoarjo
73.|Dwi Susilaningsih SMA . Staf
Lamongan
74. Bilal SMA . Staf
Sidoarjo
75.[Levita Adi Laksana, SE | Viahardika : Staf
Sidoarjo
76.Sudarman SD Jember - Satpam
77. Suwaji SD Blitar - Satpam
78. Juremi SMP Pacitan - Penjaga
79. Hadi Prayitno SD Mojokerto - Penjaga
80. Sucipto SD Pacitan - Penjaga
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(1) (2) 3) “) )

81. [Ipung Purwanto SMP Sidoarjo - Penjaga
PTT (Honorer)

82. [[rawati, AMd o }?a'r;‘; ' Staf

83.Finna Drianna, SE UNTAG - Staf

84.[Hari Rubiansyah Si?ilc\::jo - Penjaga

Kondisi kelayakan guru yang mengajar sudah cukup memadai sebab
mereka terdiri dari 80% lulusan sarjana pendidikan (S1), 13% lulusan pasca
sarjana (S2) dan 7% lulusan Diploma III (D3). Namun masih ada sekitar 6%
guru yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan prodinya.
Sedangkan jumlah karyawan yang terkelompok menjadi 3 bagian, staf,
penjaga dan satpam terdiri dari pegawai tetap sebanyak 13 orang dan pegawai
tidak tetap sebanyak 3 orang,

Keadaan Siswa
Adapun mengenai keadaan siswa SMP Negeri 1 Waru Sidoarjo pada

tahun pelajaran 2011/2012, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut’;

° Ibid.




Tabel 3.2
Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Waru Sidoarjo

Tahun Pelajaran 2011-2012

No | Kelas Jenis Kelamin Jumlah Jumlah
L P Perkelas | Seluruh Rombel
O @ G | @ ) ©) )
1. 7A 16 20 36
2. 7B 17 19 36
3. 7C 17 19 36
4, 7D 15 21 36
5. 7E 15 21 36 317 9
6. 7F 16 20 36
7. 7G 15 19 34
8. 7H 14 19 33
9. 71 18 16 34
143 174
10. 8A 15 20 35
11. 8B 12 21 33
12. 8C 14 20 34
13. 8D 12 23 35
14, 8E 12 23 35 316 9
15. 8F 20 16 36
16. 8G 10 26 36
17. 8H 13 23 36
18. 81 18 18 36
126 190
19. 9A 16 19 35
20. 9B 16 18 34
21. 9C 16 20 36
22. 9D 17 16 33
23. 9E 15 21 36 316 9
24, 9F 17 19 36
25. 9G 15 21 36
26. SH 14 21 35
27. 91 14 21 35
140 176
JUMLAH 409 540 949 27
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Siswa SMP Negeri 1 Waru seluruhnya berjumlah 949 orang siswa dan
terdiri dari 27 rombongan belajar. Setiap angkatan terdiri dari 9 rombongan
belajar, dimana untuk kelas VII berjumlah 317 orang siswa yang terdiri dari 143
orang laki-laki dan 174 orang perempuan, kelas VIII berjumlah 316 siswa yang
terdiri dari 126 siswa laki-laki dan 190 siswa perempuan, dan kelas IX terdiri dari
316 siswa dengan rincian 140 orang siswa laki-laki dan 176 orang siswa
perempuan. Dari perincian data tersebut dapat dijelaskan bahwa Jjumlah siswa
perempuan lebih banyak dari siswa laki-laki dengan Jumlah 409 siswa laki-laki
dan 540 siswa perempuan.

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Waru

Berikut adalah data keadaan sarana dan prasarana SMP negeri 1 Waru
pada tahun pelajaran 2011-2012'°:

Tabel 3.3

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Waru
Pada Tahun Pelajaran 2011-2012

No Jenis Sarana dan Ukuran Keadaan Keterangan
Prasarana (pxl) | Kuantitas| Kualitas ga
1) (2) 3 4 &) (N

[

Ruang Kepala Sekolah 5x3 1 buah Baik

2 | Ruang Wakil Kepala| 8x38 1 buah Baik |Wakil kepsek,

Sekolah kurikulum,
tesiswaan,
umas, sarpras

3 | Ruang Guru 9x7 7 buah Baik
4 | Ruang Tata Usaha 15x 11 1 buah Baik
5 | Ruang Tamu 6x14 1 buah Baik
6 | Ruang Kelas 7x9 27 buah Baik
7 | Ruang Perpustakaan 12x 8 1 buah Baik

© 1bid.



1) (2) 3 4) ()] ()
8 | Lab. IPA (Fis, Kim& 9x8 1 buah Baik
Biologi)
9 | Ruang Ketrampilan 9x8 1 buah Baik
10 | Ruang Multimedia 12x 11 1 buah Baik
11 | Ruang Kesenian 9x8 1 buah Baik
12 | Laboratorium Bahasa 6x7 1 buah Baik
13 | Ruang Lab. Komputer 12x 8 1 buah Baik
14 | Serbaguna/aula 27x 11 1 buah Baik
15 | Gudang 6x6 1 buah Baik
16 | Dapur 4x3 1 buah Baik
17 | KM/WC guru 6x4 1 buah Baik
18 | KM/WC siswa 7x5 2 buah Baik
19 | Ruang BK 9x7 1 buah Baik
20 | Ruang UKS 6x4 1 buah Baik
21 | Ruang PMR/Pramuka 7x4 1 buah Baik
22 | Ruang OSIS 7x4 1 buah Baik
23 | Musholla 12x 12 1 buah Baik
24 | Ruang KOPSIS 6x4 1 buah Baik
25 | Kantin 4x3 7buah | Cukup
26 | Rumah Pompa/Menara | 2500 It 1 buah Baik
Air
27 | Bangsal Kendaraan 7x4 1 buah Baik
28 | Rumah Penjaga 6x4 4 buah Baik
29 | Pos Jaga 3x3 2 buah Baik
30 | Lapangan Basket 20x 10 1 buah Baik
31 [ Lapangan Volly 18x9 | 1buah Baik
32 | Tennis Lapangan 18x9 1 buah Baik
33 | Lapangan Bulu| 17x8 1 buah Baik
Tangkis
34 | Lapangan Lompat 3x7 1 buah Baik
Jauh/Tinggi
35 | Lapangan Upacara - 1 buah Baik
36 | White Board - 27 buah Baik
37. | LCD Proyektor - 27 buah Baik
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Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Waru sudah cukup lengkap,
baik yang diperlukan untuk mendukung kegiatan proses belajar mengajar maupun

untuk fasilitas pengembangan diri siswa
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Sarana dan prasarana sekolah sangat menunjang kegiatan belajar-
mengajar dan menjadikan siswa betah untuk belajar di kelas. Dalam 27 ruangan
kelas memiliki fasilitas whiteboard, kipas angin, pengeras suara, LCD proyektor,
almari, berlantai keramik, sirkulasi udara yang cukup, dan di depan kelas dihiasi
dengan taman-taman yang tertata rapi dan asri, sehingga tercipta suasana belajar
yang nyaman, dan menyenangkan. Selain itu dengan adanya pengeras suara yang
terletak di samping atasnya meja guru, membuat proses pembelajaran tidak
membosankan ketika ada guru yang mempunyai volume suara kecil.

Keberadaan fasilitas perpustakaan yang berisi buku up to date diharapkan
dapat menambah pengetahuan para siswa. Pengelompokkan buku sesuai dengan
bidang studinya membuat siswa merasa terbantu ketika mereka membutuhkan
referensi lainnya, khususnya untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Selain buku-buku refrensi dari berbagai judul, disana Juga terdapat kitab tafsir Al-
Misbach tulisan Bapak Profesor Quraisy Shihab, majalah-majalah Islam, kamus
bahasa arab dan buku refrensi lainnya. Total jumlah buku yang ada di
perpustakaan SMP Negeri 1 waru sekitar 5.160 buku yang terdiri dari buku
siswa/pelajaran (semua mata pelajaran), buku bacaan (novel, buku ilmu
pengetahuan, dsb), buku refrensi (kamus, ensiklopedia, dsb), majalah dan surat
kabar. Selain aneka macam buku, juga terdapat fasilitas penunjang lainnya seperti

komputer, ruang baca, TV 20”, kipas angin dan VCD/DVD Player''.

! Hasil wawancara dengan Ibu Vina Driana, S.E, Petugas Perpustakaan, pada 25 Januari 2012,
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Dengan perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan
menuntut sekolah memiliki ruang khusus untuk pembelajaran multimedia. Ruang
tersebut dilengkapi dengan sarana canggih yang secara efektif diharapkan mampu
menunjang kegiatan belajar dan pembelajaran. Adanya fasilitas laboratorium,
seperti. Lab. IPA, Lab. Komputer, Lab. Bahasa, ruang kesenian, merupakan
tempat untuk menunjang berkembangnya siswa dengan ilmu pengetahuan yang

nantinya akan bermanfaat di kemudian hari'?.

B. Penyajian dan Analisis Data

1. Implementasi Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam
Penerapan pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Waru telah berjalan
selama satu tahun, yakni di mulai semestar awal tahun pelajaran 2010-2011.
Setelah diinstruksikannya penerapan pendidikan karakter oleh Kementrian
Pendidikan Nasional, berbagai upaya telah dilakukan SMPN 1 untuk
mengaplikasikan hal tersebut, diantaranya berupa sosialisasi awal secara global
kepada seluruh guru dan karyawan SMP Negeri 1 Waru. Selanjutnya guna
memahami lebih dalam tentang pengaplikasiannya di dalam proses pembelajaran,
diadakan workshop seluruh guru mata pelajaran dan workhsop kedua ditujukan

kepada setiap kajur mata pelajaran®’. Hal ini karena pada dasarnya konsep

2 Sumber: Intemnal Sekolah
" Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Endang Widiastuti, M.Pd., Waka Kurikulum, pada 16 Januari 2012.
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pendidikan karakter adalah pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam setiap
mata pelajaran.

Pendidikan Karakter itu sebenarnya adalah bagaimana memasukkan nilai-
nilai yang kita anggap dan kita yakini kebenarannya, kita yakini nilai-nilai itu bisa
membuat manusia memiliki nilai-nilai akhlak, nilai-nilai moral, nilai-nilai
menurut Al-Qur’an sehingga mampu menjadikan manusia itu sendiri menjadi
insan kamil yang bermanfaat untuk yang lainnya. Namun, tidak hanya dalam
bentuk pengajaran saja, tetapi merupakan pendidikan yang terus menerus harus
dilaksanakan, salah satunya melalui konsep keteladanan. Sebenarnya pendidikan
karakter itu ada korelasinya dengan program IMTAQ pada periodenya Pak
Habibi, sama-sama memasukkan nilai-nilai pada setiap mata pelajaran. Namun
entah karena faktor politik atau faktor yang lain, konsep itu baru teraplikasikan
pada tahun 2010 dengan diformalkannya di setiap mata pelajaran itu ",

Jadi, Pendidikan karakter itu bisa juga diartikan hanyalah sebuah “titipan”,
ia menyatu dengan materi, dan tidak berdiri sendiri. Nilai-nilai karakter masuk
dibeberapa materi, dititipkan dalam RPP sehingga semua mata pelajaran
mempunyai muatan karakter. Sebenarnya konsep ini sudah ada sejak dahuly,
mengadopsi perkataan Ki Hajar Dewantara “Ing ngarso sung tuladha, ing madyo
mangun karso, tut wuri handayani”".

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter

tidaklah berdiri sendiri, ia inklud di setiap mata pelajaran. Sebelum

" Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. M. Subqi Manan, M.Si., Kepala Sekolah, pada 19 Januari 2012.
' Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Asmaul Chusna Rochim, Guru PAI, pada 18 Januari 2012.
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dicanangkannya pendidikan karakter, tugas pendidikan akhlak atau moral
dibebankan kepada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun setelah diinstruksikannya
pendidikan karakter, penanaman moral/akhlak juga dibebankan pada seluruh mata
pelajaran, bahkan juga lingkungan di luar sekolah. Karena memang sejatinya
pekerjaan pendidikan karakter ini tidak hanya menjadi pekerjaan pihak sekolah
saja teapi juga merupakan pekerjaan bersama antara sekolah, keluarga dan
masyarakat.

Dalam penanaman karakter semua komponen harus ikut bertanggung
Jawab. Karena jika karakter ini tidak menjadi sebuah kebutuhan, dikhawatirkan
orang yang mempunyai mind set orientasi pada nilai jika dibiarkan semakin
longgar, pada akhirnya akan merugikan manusia itu sendiri. Sekolah hanyalah
sebagai pioneer penanaman karakter, dimana sebenarnya ini merupakan tugas
orang tua. Jadi kerjasama antara komponen di luar sekolah juga sangat diperlukan
untuk terwujudnya cita-cita pendidikan karakter itu sendiri'S,

Dalam mengaplikasikan pendidikan karakter di SMPN 1 Waru, salah satu
upaya yang dilakukan adalah dengan pengintegrasian nilai-nilai karakter pada
setiap mata pelajaran, serta integrasi nilai di setiap kegiatan-kegiatan siswa, baik
kegiatan pengembangan diri, kegiatan ekstrakulikuler serta kegiatan pembiasaan

siswa yang dilaksanakan setelah jam pelajaran berakhir.

' Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. M. Subqi Manan, M.Si., Kepala Sekolah, pada 19 Januari 2012.
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Keterangan di atas menunjukkan bahwa telah adanya kesiapan guru mata
pelajaran melalui berbagai kegiatan yang bersifat perbaikan mutu terkait dengan
penerapan pendidikan karakter, termasuk juga guru mata pelajaran PAL.

Pendidikan karkter yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran berbagai
mata pelajaran dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa, karena
mereka akan memahami, menginternalisasi dan mengaktualisasikannya melalui
proses pembelajaran. Dengan demikian nilai-nilai tersebut dapat mereka serap
secara alami lewat kegiatan sehari-hari.

Pengembangan nilai-nilai karakter diintegrasikan ke dalam setiap pokok
bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai tersebut dicantumkan ke dalam silabus
dan RPP melalui beberapa cara antara lain mengkaji SK dan KD pada standard isi
untuk menentukan apakah nilai-nilai karakter yang tercantum sudah tercakup di
dalamnya.

Setelah  nilai-nilai  karakter  ditetapkan, langkah  selanjutnya
mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara aktif yang
memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai
dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai. Setiap KD akan dievaluasi
melalui proses pembelajaran. Penilaiannya tergantung pada keaktifan siswa, siapa
yang selama proses pembelajaran aktif dialah yang akan mendapatkan nilai dia
atas SKM, namun tidak bagi yang merasa kurang dalam keaktifan di kelas bisa

terbantu dengan tugas-tugas yang berupa tulisan’’.

" Hasil wawancara dengan Bapak Abadi Matkah, S.Ag, Guru PAL, pada 18 Januari 2012,
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Terkait dengan perencanaan pembelajaran, silabus dan RPP merupakan
perangkat perencanaan awal sebelum dilakukannya proses pembelajaran
berkarakter. Di dalam pembuatan silabus mata pelajaran PAI, langkah yang
ditempuh oleh guru PAI SMP negeri 1 Waru adalah mendeskripsikan kompetensi
dasar materi PAI, kemudian mengidentifikasi materi yang akan diajarkan,
mengintegrasikan butir-butir karakter/nilai ke dalam kompetensi dasar (materi
pembelajaran) yang dipandang relevan atau ada kaitannya, kemudian baru
merencanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode tertentu dan
menentukan evaluasi pembelajaran serta sumber belajar. Bentuk silabus
berkarakter, formatnya sama halnya dengan silabus pada umumnya, bedanya
dalam format silabus berkarakter terdapat identifikasi nilai-nilai karakter yang
hendak di capai. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran no. 1.

Tidak jauh berbeda dengan silabus berkarakter, RPP berkarakter pun sama
dengan RPP pada umumnya, bedanya dalam RPP berkarakter dibumbui dengan
nilai-nilai karakter dan pembelajarannya menggunakan model pendekatan proses
bersiklus'®,

Eksplorasi, guru melibatkan siswa mencari dan menghimpun informasi,
menggunakan media untuk memperkaya pengalaman mengelola informasi,
memfasilitasi siswa berinteraksi sehingga siswa aktif, medorong siswa mengamati
berbagai gejala, menangkap tanda-tanda yang membedakan dengan gejala pada

peristiwa lain, mengamati objek di lapangan dan labolatorium.

' Hasil Wawancara dengan Ibu Lilik Isnawangsih, S.Ag, Guru PAI pada 18 Januari 2012.
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Elaborasi, guru mendorong siswa membaca dan menuliskan hasil
eksplorasi, mendiskusikan, mendengar pendapat, untuk lebih mendalami sesuatu,
menganalisis kekuatan atau kelemahan argumen, mendalami pengetahuan tentang
sesuatu, membangun kesepakatan melalui kegiatan kooperatif dan kolaborasi,
membiasakan peserta didik membaca dan menulis, menguj1 prediksi atau
hipotesis, menyimpulkan bersama, dan menyusun laporan atau tulisan,
menyajikan hasil belajar.

Konfirmasi, guru memberikan umpan balik terhadap yang siswa hasilkan
melalui pengalaman belajar, memberikan apresiasi terhadap kekuatan dan
kelemahan hasil belajar dengan menggunakan teori yang guru kuasai, menambah
informasi yang seharusnya siswa kuasai, mendorong siswa untuk menggunakan
pengetahuan lebih lanjut dari sumber yang terpecaya untuk lebih menguatkan
penguasaan kompetensi belajar agar lebih bermakna. Dan, setelah memperoleh
keyakinan maka siswa dalam mengerjakan tugas-tugas untuk mengasilkan produk
belajar yang kongkrit dan kontekstual. Guru membantu siswa menyelesikan
masalah dan menerapkan ilmu dalam aktivitas yang nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan silabus dan RPP di atas, dapat difahami bahwasanya proses
pendidikan karakter itu tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya,
bedanya dalam pembelajarannya diselipkan penekanan karakter yang diharapkan.

Dalam menanamkan karakter dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian,
dapat dilakukan dengan metode tutor sebaya. Dimana ada pembagian kelompok

(small group) yang didalamnya di ketuai oleh tutor yang di anggap kompeten
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dalam materi ini. Karakter tekun, tanggung jawab dan kerjasama dapat dilihat dari
penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru dalam kelompok tersebut'®.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan bapak Asmaul dalam
menerapkan proses pendidikan karakter. Dalam setiap tatap muka, beliau
menginginkan untuk menanamkan karakter kerja keras. Pada saat mengajar materi
PAI (al-Qur’an Hadits) kelas IX pada KD: menampilkan bacaan QS. Al-Insyiroh
dengan tartil dan benar, beliau juga menerapkan sistem tutor sebaya yaitu upaya
menciptakan kemandirian siswa dengan memposisikan siswa yang bisa sebagai
tutor atau pendamping bagi teman-temannya yang dianggap belum bisa. Ini untuk
menghindari rasa canggung dari siswa yang biasanya malu untuk bertanya pada
guru. Maka dengan adanya tutor dari temannya sendiri mereka leluasa untuk
bertanya.

Setelah beliau mencontohkan bagaimana cara membaca yang benar,
kemudian mempersilahkan beberapa siswa yang berani membaca QS. Al-
Isnsyiroh dengan tartil dan benar. Siswa yang berani itulah yang akan menjadi
tutor dalam pembelajaran kali ini dan tutor itu dianggap telah lolos indikator yang
pertama, yakni mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil dan benar. Siswa lain
yang juga ingin lolos pada indikator pertama ini, harus berjuang keras mampu
membaca QS. Al-Insyiroh dengan tartil dan benar dengan cara belajar kepada
teman yang telah ditunjuk menjadi tutor. Dan ternyata ketika peneliti mengamati,
tidak ada siswa yang malas-malasan belajar, rata-rata mereka bersemangat untuk

mampu membaca QS. Al-Insyiroh dengan tartil dan benar.

" Ibid.
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Siswa dianggap menguasai bacaan al-qur’an apabila telah dilaporkan oleh
tutonya bahwa 1a benar — benar bisa dan selanjutnya di evaluasi ulang oleh guru
tersebut™.

Dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa
informan yang ada, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan
suatu “titipan” yang nilai-nilai karakternya diambil dari hasil pengolahan SK-KD
yang berada pada Standar Isi. Setelah teridentifikasi karakter yang hendak
dicapai, dibutuhkan kekreatifan desain pembelajaran guru itu sendiri. Strategi
yang seperti apa yang cocok untuk pembelajaran sekaligus menanamkan karakter
yang diharapkan.

Sehingga pada proses evaluasinya cukup diambil dari hasil proses
pembelajaran tersebut, karena nilai karakter sudah inklud di dalam penilaian
tersebut. Hal ini dituangkan dalam Silabus dan RPP berkarakter.

Dari hasil penelitian, pengintegrasian pendidikan karakter pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam, mengenai keefektifan metode tutor sebaya
untuk ketrampilan membaca Al-Qur'an surat Al-Insyiroh, efektif untuk
meningkatkan nilai-nilai kejujuran, semangat berjuang dan dapat dipercaya.

Sedangkan dalam hal evaluasi, beberapa cara yang dilakukan, antara lain:
a. Karena nilai-nilai karakter itu dimasukkan dalam proses pembelajaran, maka

evaluasi yang dilakukan bisa cukup dari hasil pengumpulan poin setiap

indikator yang ditawarkan. Hal ini dikarenakan, ketika mereka bisa membuat

% Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Asmaul Chusna Rochim, Guru PAI, pada 18 Januari 2012
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poin untuk dirinya, secara otomatis nilai karakter itu sudah tertanam dalam
dirinya.

b. Evaluasi karakter bisa dilakukan dengan monitoring muhasabah diri, yaitu
setiap siswa selalu mengisi form muhasabah diri yang telah disiapkan oleh
guru secara berkala. Dan penilaiannya dilaksanakan pada akhir semester
sebagai nilai afektif. Adapun bentuk form muhasabah nafsiyah dapat dilihat
pada lampiran 1.4.

Selain penanaman karakter melalui pengintegrasian di setiap mata
pelajaran, didukung pula melalui pembiasaan agama setelah jam sekolah serta
kegiatan pengembangan kultur sekolah, maka penanaman karakter dirasa cukup
efisien sehingga berdampak pada tingkah laku siswa itu sendiri, baik dalam hal
tekun beribadah maupun toleransi/rasa hormat dan perhatian antar umat
beragama.

Dalam hal ketekunan beribadah, bisa di lihat dalam pelaksanaan sholat
dhuhur di musholla ath-Thowalib pada jam istirahat kedua. Tidak ada
paksaan/kontrolan dalam pelaksanaan ini, mungkin terkadang ada teguran dari
guru yang kebetulan tahu kalau mereka belum melaksanakan sholat dhuhur. Jadi
pada saat jam istirahat kedua, para siswa yang beragama Islam melaksanakan
sholat dhuhur atas kesadarannya masing-masing. Ini memang diupayakan agar
para siswa terbiasa mempunyai tanggung jawab masing-masing. Dari hasil
pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan, terkadang memang ada yang
ketika jam istirahat kedua mereka tidak pergi ke musholla dengan alasan

sholatnya nanti sebelum pembiasaan dan ada yang bilang sholatnya nanti ketika di
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rumah. Dan bahkan ada pula yang mengaku sholatnya ada yang tertinggal
dikarenakan memang dari faktor keluarganya yang kurang memperhatikan ibadah
anaknya. Bahkan ironisnya mengaji pun dia tidak bisa, namun dia bersyukur
sekolah disini karena ada pembiasaan agama yang akhirnya membuat dia bisa
membaca al-Qur’an meskipun tidak secara tartil.

Sedangkan karakter rasa hormat terhadap pemeluk agama lain tergambar
dari penuturan siswa yang beragama non-Islam, mereka merasa aman hidup di
tengah-tengah teman mereka yang mayoritas beragama Islam. Mereka jarang
memperdebatkan permasalahan beda agama, candaan yang dilontarkan hanyalah
seutar candaan yang sifatnya biasa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, Implementasi
pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI dirasa cukup baik, karena selain
penanaman karakter dalam setingan pembelajaran yang sedemikian rupa, dibantu
dengan adanya kegiatan-kegiatan pengembangan diri dan pengembangan kultur
sekolah. Jika hal ini dilaksanakan terus menerus dan mendapat dukungan pula
dari pihak keluarga, niscaya anak-anak akan terbiasa hidup dengan karakter-

karakter positif yang mereka terima selama belajar di SMP Negeri 1 Waru.

. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Faktor Penghambat
Adapun menurut Guru PAI, yang menjadi faktor penghambat
implementasi pendidikan karakter di SMPN 1 Waru adalah kurangnya jam

pelajaran terutama pada mata pelajaran Qur’an Hadis yang terkait dengan
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baca qur’an secara tartil. Karena banyak yang sudah bisa membaca al-Qur’an
tapi sedikit yang mampu membacanya dengan tartil (sesuai dengan tajwid,
makhroj dan sifat huruf)*’. Namun hal ini sudah tidak menjadi kekhawatiran
lagi karena rencanya tahun pelajaran depan, akan ada tambahan 1 jam untuk
mulog baca tulis Al-Qur’an, hal ini sesuai dengan surat dari diknas yang baru
dioperasikan pada tahun ajaran 2012/2013.2

Faktor lainnya adalah harapan adanya laboratorium agama. Yang
didalamnya memuat buku-buku refrensi tentang agama (Tafsir, Kitab, dsb)
karena dirasa refrensi yang ada masih sangat kurang serta digunakan untuk
menyimpan media-media pembelajaran agama guna menunjang pembelajaran
agama yang aplikatif dan beberapa peralatan lain yang digunakan sebagai
penunjang praktik ibadah dalam rangka memahamkan siswa tentang
bagaimana pelaksanaan beberapa ibadah yang seharusnya sehingga siswa
tidak salah dalam beribadah®.

Faktor keteladanan juga menjadi hal yang sangat penting dalam
suksesnya penerapan pendidikan karakter itu sendiri. Kurangnya kesadaran
konsep keteladanan dari guru dan pegawai lainnya juga menjadi faktor
penghambat terlaksananya pendidikan karakter itu sendiri Tentang hal ini
diceritakan oleh pak Asmaul bahwa ketika beliau mencoba mendisiplinkan

para siswa dengan menyuruh mereka melengkapi jurnal kelas (kehadiran,

*! Hasil wawancara dengan Bapak Abadi Matkah, S.Ag, Guru PAL, pada 18 Januari 2012.
% Hasil wawancara dengan Ibu Lilik Isnawangsih, S.Ag, Guru PAI, pada 18 Januari 2012.

B Ibid.,
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keterlambatan siswa ataupun guru, dsb) setiap hari, ada beberapa guru yang

merasa terbebani dengan hal ini, mereka merasa dikritik karena mereka punya

alasan tersendiri. Sehingga cara seperti ini tidak diteruskan kembali?*

Konsep keteladanan memang menjadi poin penting terwujudnya siswa

yang berkarakter. Guru harus memiliki sifat tertentu sebab guru ibarat naskah

asli yang hendak di kopi. Menurut Ahmad Syaugqi, jika guru berbuat salah

sedikit saja, akan lahirlah siswa-siswa yang lebih buruk baginya®.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor

penghambat diterapkannya pendidikan karakter adalah:

1

2)

3)

Kurangnya jam pelajaran untuk lebih membiasakan siswa membaca al-
Qur’an dengan bacaan yang benar, karena waktu yang dialokasikan hanya
berkisar 2 jam (2x45 menit) dalam seminggu. Untuk itu dalam rangka
memprodak dan mengoptimalkan Pendidikan Karakter pada mata
pelajaran PAI sulit terwujud apabila tidak ditambah jam khusus untuk
memperdalam Pendidikan Agama Islam, khusunya dalam bidang
pengamalan ibadah.

Sarana laboratorium agama yang diharapkan mampu meningkatkan
kecintaan siswa dalam mendalami agama sehingga terpatri dalam diri
mereka nilai-nilai religiusitas.

Dukungan dari semua warga sekolah. Hal ini lah yang menjadi poin

penting suksesnya penerapan pendidikan karakter. Konsep keteladanan

* Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Asmaul Chusna Rochim, Guru PAI, pada 18 Januari 2012.
® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung; Remaja Rosdakarya,

2011), h.120



105
memang harus diplikasikan oleh seluruh guru, karyawan dan pegawai
guna sebagai panutan para siswa untuk melangkah.

b. Faktor Pendukung

Adapun yang menjadi faktor pendukung implementasi pendidikan
karakter adalah adanya keterbukaan antar guru lain (share) baik guru sesama
PAI maupun dengan guru non-PAI dalam pengaplikasian pendidikan karakter,
terlebih jika ada seorang guru yang seusai mengikuti workshop. Keterbukaan
seperti inilah yang dirasa sangat menguntungkan untuk perbaikan penerapan
pendidikan karakter. %,

Selain faktor di atas adanya program-program pembiasaan yang
dilaksanakan setelah jam belajar mengajar juga dirasa membantu tercapainya
karakter dalam materi Pendidikan Agama Islam. Yang terkait dengan
pendidikan Agama Islam adalah pembiasaan keagamaan, untuk kelas VII
berupa pembiasaan BQ (Baca Qur’an), kelas VIII ada pemilahan bakat minat.
Jadi anak dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar, kaligrafi, qiro’ah/tartil,
dan pendalaman tafsir melalui sosio drama (siswa bermain drama yang
berdasarkan dalil dalam ayat Al-Qur’an, contohnya pemahaman tentang dalil
larangan minum-minuman keras, siswa memperagakan kondisi tersebut dan
nantinya ada seorang anak yang menyadarkan mereka dengan membacakan
dalil al-Qur’an tentang larangan minum-minuman keras). Sungguh
penyadaran seperti ini sangat mengena di hati anak-anak, sehingga diharapkan

tertanam pula karakter dalam diri mereka melalui kegiatan-kegiatan seperti

*Hasil wawancara dengan Ibu Lilik Isnawangsih, S.Ag, Guru PAI, pada 18 Januari 2012.
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ini, dan untuk kelas IX nya berupa pembiasaan sholat jum’at berjama’ah dan
asmaul husna sebelum pelaksanaan sholat jum’at dimulai?’.

Melihat SMPN 1 Waru merupakan sekolahan umum dan dari latar
belakang siswa yang berbeda-beda, dirasa memang sangat penting adanya
kegiatan-kegiatan pembiasaan di luar jam kelas, hal ini untuk mendukung
penanaman karakter religiusitas sehingga mereka mampu melakukan bentuk
peribadatan tanpa adanya paksaan dari siapapun. Jadi yang menjadi faktor
pendukung implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI,
adalah:

1) Adanya dukungan dari pihak sekolahan, dengan diberikannya workhsop-
workshop pelaksanaan pendidikan karakter.
2) Adanya kerjasama dari guru lain dengan cara saling transfer ilmu ketika
ada salah satu guru yang mengikuti pelatihan/seminar.
3) Adanya kegiatan pembiasaan di luar jam sekolah, diantaranya kegiatan
pembiasaan agama yang berupa:
¢ Kelas VII fokus pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.
¢ Kelas VIII fokus pada pengembangan minat keagamaan yang terdiri
dari seni kaligrafi, seni pidato, seni Qiro’ah, serta seni drama yang
menggambarkan tafsiran ayat al-Qur’an (pendalaman Qur’an).
* Kelas IX, kegiatan pembiasaannya berupa sholat Jum’at bersama yang

didahului hafalan asmaul husna beserta artinya.

" Hasil wawancara dengan Bapak Abadi Matkah, S.Ag, Guru PAI, padal2 Januari 2012.



